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Abstract

Physical literacy is an individual's ability to move efficiently and effectively in various physical activities.
The aim of the research is to identify the level of physical literacy possessed by ABK in Semarang, identify
the obstacles faced by schools in fostering physical literacy among ABK, and analyze strategies for
overcoming obstacles in the implementation of Movement. physical literacy in schools in inclusive
education. This type of research uses quantitative descriptive methods and random sampling data
collection methods. through instruments in the form of questionnaires (play tools, play fun, and play
inventory) to measure the physical literacy level of ABK and using interviews with respondents for in-depth
information about obstacles and strategies in implementing the physical literacy movement. Research
results related to physical literacy of children with special needs in the city of Semarang shows that the
physical literacy level of ABK in Semarang is in the medium category at elementary school level 33(40%),
middle school level is 37(29%), and high school is low 10(50%) in the play self test. The physical literacy
level of crew members in Semarang is classified as medium at in the elementary school category 28(34%),
middle school 56(44%), and medium high school 9(45%) in the physical tools test, and based on the
inventory test, ABK's knowledge and understanding of physical literacy still needs to be developed. Schools
face various obstacles to fostering physical literacy in ABK, such as a lack of human resources, inadequate
infrastructure, and lack of support from parents and the community.

Keywords: physical literacy, children with special needs, Semarang.

Abstrak
Literasi fisik merupakan kemampuan individu untuk bergerak secara efisien dan efektif dalam berbagai aktivitas

fisik Tujuan dari penelitian tersebut untuk mnegidentifikasi tingkat literasi fisik yang dimiliki ABK di semarang,
mengidentifikasi kendala yang dihadapi sekolah menumbuhkan literasi fisik pada ABK, Dan menganalisis
strategi untuk mengatasi kendala dalam implementasi Gerakan literasi fisik di sekolah dalam Pendidikan
inklusif. Jenis Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan metode pengumpulan data secara
random sampling. melalui intrumen berupa koesioner (play tools,play fun,dan play inventory ) untuk mengukur
Tingkat literasi fisik ABK dan menggunakan wawancara terhadap responden untuk informasi mendalam tentang
kendala dan strategi dalam implementasi Gerakan literasi fisik.Hasil penelitian terkait pyhsical literacy anak
kebutuhan khusus di kota semarang menunjukan bahwa Tingkat literasi fisik ABK di Semarang tergolong
katagori sedang pada Tingkat SD 33(40%),SMP Sedang 37(29%),dan SMA Rendah 10(50%) pada tes play self,
Tingkat literasi fisik ABK di semarang tergolong sedang pada katagori SD 28(34%), SMP 56(44%), dan SMA
sedang 9(45%) pada tes paly tools , dan berdasarkan tes inventory pengetahuan dan pemahaman ABK tentang
literasi jasmani masih perlu dikembangkan. Sekolah menghadapi berbagai kendala menumbuhkan literasi fisik
pada ABK Seperti kurangnya sumber daya manusia,infrastruktur yang tidak memadai , dan kurangnya dukungan
orang tua dan Masyarakat.

Kata kunci: physical Literacy, Anak kebutuhan Khusus, Semarang
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PENDAHULUAN

Pada system Pendidikan ABK mempunyai kesempatan belajar yang sama dengan anak
normal lainnya. Anak-anak penyandang disabilitas fisik dan mental mempunyai
kesempatan yang sama untuk mendapatkan pendidikan. Hal ini dapat memberikan
kesempatan kepada anak-anak penyandang disabilitas (penyandang disabilitas khusus) untuk
mengikuti pendidikan khusus seperti anak-anak biasa (disabilitas). Jika ditilik dari permasalahan
yang sering diamati, maka bisa jadi yang menjadi kendala dalam jalur pendidikan anak
penyandang disabilitas bukanlah faktor yang berhubungan dengan disabilitas, melainkan faktor
di luar diri penyandang disabilitas itu sendiri. Meski secara fisik sudah ada peraturan yang
mengatur dan memberi peluang akses. belum sepenuhnya tentang itu

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana dan
proses belajar yang baik bagi peserta didik agar peserta didik dapat berkembang secara aktif.
kesempatannya memperoleh kekuatan jiwa keagamaan, pendidikan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, etika yang luhur dan keterampilan yang baik. dapat diterapkan
masyarakat. untuk anak-anak dengan cacat fisik, emosional, psikologis atau sosial dan potensi
intelektual minimal Anak-anak penyandang disabilitas fisik dan mental mempunyai kesempatan
yang sama untuk mendapatkan pendidikan reguler. Anak penyandang disabilitas fisik (anak
berkebutuhan khusus) harus diberikan kesempatan untuk memilih ikut serta dalam pendidikan

khusus. Pristiwanti et al. 2022

Pendidikan inklusif adalah salah satu bentuk Pendidikan khusus mengasumsikan bahwa
semuaAnak yang memerlukan pendidikan khusus mendapat pendidikan yang sama dengan kelas
umum. Siswa berbakat dan berbakat berpartisipasi dalam pengajaran atau pembelajaran di
lingkungan pendidikan umum. suatu sistem pendidikan yang memungkinkan seluruh peserta
didik penyandang disabilitas yang mempunyai potensi kecerdasan dan atau kemampuan khusus
untuk mengikuti lingkungan pendidikan umum sekaligus dengan pendidikan atau peserta didik

pada umumnya. Jauhari 2017
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Physical literacy adalah pendekatan holistic yang menghubungkan pikiran dan
tubuh untuk mengembangkan aktivitas fisik. Orang dengan literasi fisik yang baik memiliki
pengetahuan kognitif fisik yang kuat dan termotivasi secara mental untuk menjalani kehidupan
yang aktif secara fisik sepanjang hidup mereka.. Meylinda n.d. .

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan di SLB di 8 Sekolah di kota
semarang ,bahwa kegiatan literasi fisik untuk anak kebutuhan khusus belum semuanya
berjalan dengan baik ada sekolah yang sudah menerapkan tentang physical literacy dan
ada yang belum paham tentang physical literacy .sehingga kemampuan siswa ynag
sekolah sudah menerapkan pentingnya physical literacy khususnya untuk anak kebutuhan
khusus terbilang Sedang berdasarkan penelitian dan hasil wawancara dan koesioner
terhadap siswa dan guru yang bersangkutan berbeda dengan siswa yang Tingkat physical
literacynya rendah itu didukung karena banyak factor seperti keterbatasan guru dalam
memberikan materi, pemahaman guru terhadap siswanya, pola makan, dan faktor
keseharian dengan lingkungan dirumah, dan Sarana dan prasarana sekolah
kurang.Mengapa pendidikan jasmani begitu penting, terutama bagi anak-anak
berkebutuhan khusus? Keterampilan literasi memiliki cakupan yang luas sehingga
membantu mengurangi angka kematian anak dan pertumbuhan populasi, menciptakan

perdamaian, dan membantu menciptakan keberlanjutan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan survei yaitu. penelitian kuantitatif. Dalam metode
teknologi. tersebut dengan survey dengan menggunakan kuesioner (play tootls,play self, dan play
inventory) Teknik pengambilan sempel dengan menggunakan Rondom Sempel .Teknik Analisis

data yaitu analisis deskriptif
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL

1. Literasi Anak Sekolah Dasar
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Gambar 4. 1 Literasi jasmani anak berkebutuhan khusus Sekolah Dasar

Berdasarkan Analisis Pada Tabel literasi jasmani pada sekolah dasar
berkebutuhan khusus menunjukkan bahwa tingkat literasi jasmani dikategorikan menjadi
5 dan di dominasi Setidaknya 33 siswa di kelas menengah. (40%), rendah sebanyak 30 siswa
(37 %), tinggi 10 siswa (12%), sangat tinggi 8 siswa (11%),dan yang terakhir sangat

rendah 0(0%).
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2. Literasi Anak Sekolah Menengah Pertama
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Gambar 4. 2 Literasi jasmani anak berkebutuhan khusus Sekolah Menengah Pertama

Berdasarkan hasil pada tabel diatas didapatkan nilai kategori tertinggi pada
Physical literacy Jasmani Tingkat SMP di dominasi sedang 56 siswa (44%), Tinggi 33
(26%), rendah 22(17%), sangat rendah 10 siswa (8%), sangat tinggi 7 siswa (5%).
Berdasarkan Analisi Pada Tabel SMP Tentang physical literacy Fisik didominasikan oleh
kategori nilai Paling Buruk sanggat tinggi 3(2%), sangat Rendah 8(6%), sedang 37(29%)
,rendah 38 (30%),tinggi 3 (2%). Berdasarkan Analisi Pada Tabel SMP Tentang physical
literacy Jasmani didominasikan oleh kategori nilai Paling Buruk sangat tinggi 7 (5%),
sangat rendah 10(8 %),rendah 22 (17 %),tinggi 33 (26%),sedang 56(44%). Berdasarkan
Analisi Pada Tabel SMP Tentang physical literacy fisik hasil diatas rata-rata
didominasikan Tinggi 42(33%), rendah 38(30%),sedang 37(29%),sangat rendah 8

(6%),sangat tinggi 3(2%).
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3. Literasi Anak Sekolah Menengah Atas
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Gambar 4. 4 Literasi jasmani anak berkebutuhan khusus Sekolah Menengah Atas

Berdasarkan Analisi Pada Tabel SMA Tentang physical literacy Fisik
didominasikan oleh kategori rendah 10 siswa (50%,), sedang 5 siswa (25%), tinggi
4(20%), sangat tinggi 1 siswa (5%),sangat rendah 0,(0%). Berdasarkan Analisi Pada
Tabel SMA Tentang physical literacy Jasmani didominasikan oleh kategori sedang 9
siswa (45%), rendah 7 siswa (35%), tinggi 4 siswa (20%),sangat tinggi 0(0%),sangat
rendah 0 (0%). Berdasarkan hasil pada tabel diatas didapatkan nilai kategori tertinggi
pada Physical literacy Fisik Tingkat SMA di dominasi Sedang 33 (40%), Rendah 30
(37%),tinggi 10(12%),sangat tinggi 8(11%),dan yang terakhir sanggat rendah 0,(0%).
Berdasarkan hasil pada tabel diatas didapatkan nilai kategori tertinggi pada Physical
literacy Jasmani Tingkat SMA di dominasi sedang 28 siswa (34%), Rendah 27 siswa
(33%), Tinggi sebanyak 22 siswa (27 %), sangat tinggi 3(4%),sangat rendah 1 siswa
(2%). Berdasarkan hasil pada tabel diatas didapatkan nilai kategori tertinggi pada
Physical literacy Fisik Tingkat SMA di dominasi rendah 10 siswa (50%,), sedang 5 siswa

(25%),tinggi 4(20%),sangat tinggi 1 siswa (5%),sangat rendah 0,(0%).
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1. Aktivitas Fisik Sekolah Dasar
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Gambar 4. 5 Aktivitas Fisik anak berkebutuhan khusus Sekolah Dasar

Berdasarkan Hasil pada tabel diatas didapatkan Nilai Kategori Tertinggi Pada
Aktivitas Fisik Tingkat SD yang Banyak Diminati pada Kategori olahraga Tim dengan
nilai 224(39,3%),Terukur 186(32,6%), Rekreasi 140(24,6%),dan beladiri 20 (3,5%).
Berdasarkan hasil pada tabel diatas didapatkan Nilai kategori Terendah Pada Aktivitas
Fisik SD Yang banyak Diminati pada Kategori Olahraga beladiri
20(3,5%),140(24,6%), Terukur 186(32,6%),dan Tim224(39,3%).Berdasarkan Hasil Pada
Tabel diatas didapatkan Nilai kategori Sedang pada Aktivitas Fisik Tingkat SD yang
banyak Diminati pada kategori Olahraga Terukur 186(32,6%),Rekreasi 140(24,6%),Tim
224(39,3%),dan Beladiri 20(3,5%).Dengan jumlah keseluruhan nilai olahraga sebanyak

570 pada jenjang SD.
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2. Aktivitas Fisik Sekolah Menengah Pertama
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Gambar 4. 6 Aktivitas Fisik anak berkebutuhan khusus Sekolah Menengah Pertama

Berdasarkan Hasil pada tabel diatas didapatkan Nilai Kategori Tertinggi Pada
Aktivitas Fisik Tingkat SMP yang Banyak Diminati pada Kategori olahraga Rekreasi
241(34%), terukur 222(31%), Tim176(25%),dan beladiri 68(10%) Berdasarkan hasil
pada tabel diatas didapatkan Nilai kategori Terendah Pada Aktivitas Fisik SMP pada
Kategori Olahraga beladiri 68(10%),tim 176 (25%),terukur 222(31%),Rekreasi
241(34%).Berdasarkan Hasil Pada Tabel diatas didapatkan Nilai kategori Sedang pada
Aktivitas Fisik Tingkat SMP yang banyak Diminati pada kategori Olahraga Terukur
222(31%),Tim(25%),Rekreasi 241 (34%),dan Beladiri 68(10%) Dengan jumlah

keseluruhan nilai olahraga sebanyak 708 pada jenjang SMP.
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3. Aktivitas Fisik Sekolah Menengah Akhir
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Gambar 4. 7 Aktivitas Fisik anak berkebutuhan khusus Sekolah Menengah Akhir

Berdasarkan Hasil pada tabel diatas didapatkan Nilai Kategori Tertinggi Pada
Aktivitas Fisik Tingkat SMA yang Banyak Diminati pada Kategori olahraga Tim
dengan nilai 49 (37,12%), Terukur 41(31,06%), Rekreasi 30 (22,73%), dan beladiri 12
(9,09%) Berdasarkan hasil pada tabel diatas didapatkan Nilai kategori Terendah beladiri
12 (9,09%), rekreasi 30 (22,73%), Terukur 41 (31,06%), dan Tim 49 (37,12%) Pada
Aktivitas Fisik SMA Yang banyak Kurang Diminati pada Kategori Olahraga
Berdasarkan Hasil Pada Tabel diatas didapatkan Nilai kategori Sedang pada Aktivitas
Fisik  Tingkat SMA vyang banyak Diminati pada kategori Olahraga Terukur
41(31,06%),rekreasi 30(22,73%),Tim 49(37,12%),dan Beladiri 12(9,09%) Dengan

jumlah keseluruhan nilai olahraga sebanyak 132 pada jenjang SMA.

PEMBAHASAN
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Berdasarkan Analisis data Deskripsi berdasarkan hasil temuan bahwa physical literacy
pada Pelajaran Atletik di sekolah ABK sangat bermanfaat bagi anak kebutuhan khusus (ABK).
Temuan menunjukan bahwa dengan pendekatan yang tepat pembelajaran atletik dapat
memberikan pengalaman positif dan bermanfaat bagi perkembangan fisik, social, dan emosional
mereka. Tantangan dan pendekatan yang tepat pembelajaran atletik bagi anak kebutuhan khusus
menghadirkan beberapa tantangan seperti: (1) Kesulitan dalam menyampaikan instruksi: Guru
perlu  menggunakan metode kreatif dan disesuaikan dengan kebutuhan individu
anak.(2)pendekatan individualistik: Program pembelajaran dan teknik harus disesuaikan dengan
hambatan fisik, sensorik, atau kognitif masing-masing anak. Pendekatan yang tepat untuk
mengatasi tantangan tersebut dengan melakukan Penggunaan permainan dan aktivitas yang
menyenangkan, Hal tersebut bisa Membantu dan memotivasi anak agar belajar lebih semangat
untuk berpartisipasi, Penyesuaian alat bantu dan modifikasi permainan: Alat bantu dan modifikasi
permainan dapat membantu anak-anak dengan keterbatasan fisik untuk berpartisipasi secara aktif.
Dan Penerapan prinsip-prinsip inklusif: Semua anak harus merasa diterima dan dilibatkan dalam
aktivitas atletik.

Dampak Positif Permainan Kecil terhadap Kelincahan Anak Tunagrahita, Penelitian ini
menemukan bahwa variasi permainan kecil memiliki pengaruh positif terhadap kelincahan siswa
tunagrahita. Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan waktu kelincahan yang signifikan
setelah mengikuti latihan permainan kecil secara rutin. Penyebab tunagrahita meliputi: factor
metabolism, genetic, infeksi, dan keracunan saat hamil dapat menjadi penyebab tunagrahita.
Penanganan tunagrahita meliputi:.Membangun kepercayaan diri, menyediakan lingkungan yang
kondusif, mengembangkan kemampuan,terapi bermain.Berdasarkan pembahasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa anak kebutuhan khusus terutama saat pembelajaran olahraga dan saat
melakukan aktivitas disekolah maupun dirumah terbukti ada pengaruh yang signifikan terhadap
literasi fisiknya. Dilihat dari kemampuan tes dan wawancara dari pihak siswa maupun gurunya

dan tes kuesionernya.
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SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa. Tingkat Physical literacy Anak

kebutuhan khusus di kota semarang di dalam kategori sedang dilihat Berdasarkan Test play self
hal ini tergolong bahwa anak-anak masih memiliki kemampuan fisik yang perlu ditingkatkan.
Berdasarkan Play tools dapat menunjukan bahwa Tingkat physical literacy anak kebutuhan
khusus berbasis aplikasi alat bermain tergolong rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mengalami
kesulitan dalam menggunkan sumber daya fisk. Berdasarkan inventarisasi menunjukkan bahwa
anak masih memiliki pengetahuan, pemahaman yang perlu dikembangkan dalam tes literasi
jasmani

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

Peneliti dapat. menjadi landasan bagi peneliti selanjutnya yang melihat lebih dekat factor-faktor
yang mempengarui literasi jasmani pada anak berkebutuhan khusus. Selain itu penelitian juga
akan menjadi referensi untuk pemangku kepentingan guna mengenbangkan program dan praktik

yang meningkatkan literasi fisik anak terutama untuk Golongan anak Autis.
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